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Abstrak-Masyarakat memilih untuk membuka usaha kecil sebagai kegian ekonomi. UMKM memberikan banyak manfaat bagi
negara dan masyarakat. UMKM dapat memberikan pendapatan tinggi bagi negara dan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Untuk itu pemerintah memberikan bantuan sebagai dukungan kepada pelaku UMKM. Namun tidak semua pelaku
UMKM dapat menerima bantuan pemerintah karena tidak memiliki surat izin. Kegiatan PkM dilakukan untuk membantu
masyarakat dengan ilmu yang dimiliki oleh tim PkM sebagai akademisi. Tujuan kegiatan PkM yang dilaksanakan saat ini untuk
membantu pelaku UMKM yang tidak memiliki izin usaha mendaftarkan usahanya. Kegiatan PKM dilakukan di Desa Tropodo
Waru Sidoarjo. Kegiatan PkM diikuti oleh 35 pelaku UMKM. Pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dengan sedikit halangan yang
diakibatkan keadaan cuaca. Dukungan positif didapatkan tim PkM dari pihak desa, pelaku UMKM, dan Universitas Sunan Giri.
Kegiatan PkM juga dijadikan sarana untuk membangun hubungan baik dari Universitas Sunan Giri Surabaya kepada
masyarakat khususnya di Desa Tropodo.
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Abstract- The community chooses to open a small business as an economic activity. MSMEs provide many benefits for the
state and society. MSMEs can provide high income for the country and create jobs for the community. For this reason, the
government provides assistance as support to MSME actors. However, not all MSME actors can receive government assistance
because they do not have a permit. PkM activities are carried out to help the community with the knowledge possessed by the
PkM team as academics. The purpose of the PkM activities being carried out at this time is to help MSME actors who do not
have a business license to register their business. PKM activities were carried out in Tropodo Waru Village, Sidoarjo. PkM
activities were attended by 35 MSME actors. The implementation of the activity ran smoothly with a few obstacles caused by
weather conditions. Positive support was obtained by the PkM team from the village, MSME actors, and Sunan Giri University.
PkM activities are also used as a means to build good relations from Sunan Giri University in Surabaya to the community,
especially in Tropodo Village.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang berperan untuk
pendapatan sebuah negara. UMKM memberikan kontribusi besar pada sebuah negara dari sisi penciptaan
lapangan pekerjaan, inovasi sebuah produk, serta pembangunan ekonomi di negara maju maupun negara
berkembang (Chen, 2006). Bahkan Li et al. (2016) menjelaskan bahwa UMKM dapat menjadi kontributor utama
pada pembangunan industri di sebuah negara. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di banyak negara (Igwe et al.,, 2018; Mardikaningsih et al,
2021). Oleh karena itu banyak masyarakat memulai kegiatan ekonomi UMKM.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM yang ada di Indonesia lebih dari seribu usaha dan masih
terus meningkat. Peningkatan UMKM didorong oleh kebijakan pemerintah yang membantu pengusaha UMKM
untuk terus berkembang. Namun beberapa UMKM tidak dapat berkembang karena kesulitan keuangan sebagai
modal untuk mengembangkan usaha (Reid, 2003; Halizah & Darmawan, 2022; Djazilan & Darmawan, 2022).
Radziwon et al. (2014) dan Djaelani dan Putra (2021) menjelaskan bahwa untuk mengembangkan UMKM, faktor
modal sangat diperlukan. Di Indonesia, pemerintah memberikan bantuan kredit lunak bagi pelaku UMKM (Putra
et al, 2022). Syarat yang diperlukan untuk mendapatkan kredit lunak juga dipermudah (Sinambela et al., 2021).
Salah satu syaratnya adalah memiliki ijin usaha yang telah terdaftar (Mardikaningsih & Arifin, 2021).

Beberapa UMKM tidak memiliki surat izin usaha. Alasan tidak memiliki ijin usaha beragam seperti merasa
tidak memerlukan izin usaha atau tidak mengetahui cara untuk mendaftarkan usaha mereka dan memiliki izin
usaha. Saat ini untuk mengurus surat izin tidak perlu dilakukan secara langsung. Pengusaha UMKM dapat
mendaftarkan usaha mereka melalui online dari rumah. Syarat yang diperlukan untuk pendaftaran izin usaha juga
tidak sulit. Saat ini surat pengantar dari RT dan RW sudah dapat mendaftarkan usaha.

Desa Tropodo di Kecamatan Waru Sidoarjo memiliki warga yang menjadi pelaku UMKM. Berbagai produk
dihasilkan seperti nata de coco, bunga telang, makanan ringan dan lainnya. Sebagian besar UMKM yang ada di Desa
Tropodo ini tidak memiliki izin usaha. Hal ini mengakibatkan UMKM di Desa Tropodo tidak dapat berkembang
pesat. Penjualan dilakukan pada penduduk sekitar atau masih pada tahap pasar lokal.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilakukan untuk dapat berkontribusi kepada masyarakat
sekitar dengan pengetahuan yang dimiliki. Sebagai salah satu kewajiban dosen, kegiatan PkM menjadi salah satu
sarana untuk dapat membagikan pengetahuan yang dimiliki oleh akademisi untuk dapat meningkatkan kualitas
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masyarakat. Tim PKM Universitas Sunan Giri Surabaya melaksanakan kegiatan PKM di Desa Tropodo di
Kecamatan Waru Sidoarjo.

Tim PKM memiliki alasan saat memilih Desa Tropodo sebagai tempat kegiatan PkM. Selama ini, penyuluhan
atau pelatihan yang sering diadakan seputar cara pemasaran. UMKM di Desa Tropodo sudah mampu melakukan
pemasaran menggunakan media konvensional maupun media modern dengan menggunakan e-commerce.
Penyuluhan dan pendampingan untuk pengurusan izin usaha masih sedikit. Hal ini terbukti dengan masih banyak UMKM
di Desa Tropodo yang belum memiliki izin usaha. Pendapatan usaha menjadi salah satu tujuan utama berbisnis dan
ini harus terpantau oleh negara melalui ijin usaha dan pembayaran pajak (Kurniawan et al., 2021; Mardikaningsih
etal,, 2020). Penyuluhan ini penting agar UMKM dapat terdata dengan baik di masing-masing wilayah.

Tujuan kegiatan PkM di Desa Tropodo untuk membantu UMKM mendaftarkan izin usaha pada Dinas
Koperasi UMKM Perdagangan dan Perindustrian. Izin usaha menjadi salah satu syarat penting untuk dapat
menerima bantuan modal dari pemerintah. Selain itu izin usah juga dapat memberikan kesempatan melakukan
penjualan ke luar negeri. Kegiatan PkM juga dilaksanakan untuk membangun hubungan baik antara masyarakat
dan civitas Universitas Sunan Giri Surabaya.

2. METODE PELAKSANAAN

Tim PkM Universitas Sunan Giri Surabaya mempersiapkan kegiatan PKM pada empat tahapan. Tahapan yang
pertama yaitu tahapan perencanaan. Tahap pertama tim PKM menemui pihak berwenang yang memiliki data
lengkap mengenai UMKM di Kantor Desa Tropodo. Pada tahap perencanaan, tim PkM melakukan survei pelaku
UMKM di Desa Tropodo. Tim PKM mendata pelaku UMKM yang belum memiliki izin usaha. Selanjutnya bersama
dengan pihak-pihak terkait menentukan jadwal penyuluhan dan pelatihan.

Tahap berikutnya merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini tim PKM beserta tim dari desa Tropodo
memberikan undangan kepada pelaku UMKM untuk menghadiri kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Selanjutnya
tim PKM mempersiapkan materi yang akan diberikan saat penyuluhan. Perlengkapan yang dibutuhkan saat
kegiatan PkM dirinci dan dipersiapkan.

Tahap ketiga merupakan tahap penyuluhan dan pelatihan. Tahap ketiga merupakan kegiatan utama pada
pelaksanaan PKM. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu (1) penyuluhan; (2) tanya jawab: (3) pelatihan.
Tahap terakhir yaitu evaluasi dan pelaporan. Tahap keempat merupakan tahapan akhir kegiatan PKM. Tim PkM
akan membuat laporan sebagai bentuk tanggung jawab atas pelaksanaan PKM yang telah dilakukan. Laporan tidak
hanya mengenai kegiatan inti, tetapi juga mengenai hambatan yang dihadapi tim PKM saat melaksanakan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pada kegiatan utama penyuluhan dan pelatihan, tim PkM menghimpun peserta untuk melengkapi berkas
yang akan digunakan untuk mendaftarkan izin usaha. Tim PkM membantu untuk memberikan daftar syarat yang
terdiri dari: 1) KTP; 2) Kartu Keluarga; 3) NPWP; 4) Pas Foto; dan 5) Surat pengantar dar RT/RW untuk lokasi
usaha. Tim PKM juga membantu peserta untuk memindai data yang diperlukan karena pengajuan izin akan
dilaksanakan secara online.

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan tema penyuluhan dan pelatihan pendaftaran surat izin Usaha Mikro
Kecil (IUMK) diikuti oleh 35 pelaku UMKM. Pelaksanaan PKM terlambat 30 menit dikarenakan cuaca yang tidak
mendukung. Namun kegiatan tetap berjalan seperti perencanaan yang telah ditetapkan. Pembukaan dilakukan
oleh petugas Desa Tropodo. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan.

Materi penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi mengenai aturan mengenai izin usaha serta
pentingnya izin usaha untuk keberlangsungan UMKM. Peserta penyuluhan juga diberikan informasi mengenai
manfaat yang diperoleh ketika memiliki izin usaha seperti kemungkinan mendapatkan bantuan modal atau
pemasaran ke luar negeri. Pemaparan materi pada kegiatan penyuluhan dilaksanakan selama 45 menit.

Setelah materi penyuluhan, tim PkM memberikan kesempatan kepada peserta penyuluhan dan pelatihan untuk
bertanya. Berdasarkan 19 pertanyaan yang disampaikan, diketahui pelaku UMKM yang ada di Desa Tropodo belum
memiliki izin usaha karena tidak mengetahui mekanisme pendaftaran. Selain itu persepsi bahwa pendaftaran izin
usaha akan sulit dan membutuhkan waktu panjang membuat pelaku UMKM tidak mendaftarkan usahanya.

Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan pelatihan cara mendaftarkan izin usaha. Tahapan ini membutuhkan
waktu cukup lama saat persiapan karena beberapa peserta harus kembali ke rumah terlebih dahulu untuk
mengambil laptop. Selanjutnya dilakukan pelatihan cara mendaftarkan izin usaha mikro kecil melalui online.
Peserta juga didampingi oleh tim PkM saat melakukan pendaftaran.

Pelaksanaan PkM yang telah dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Peserta penyuluhan dan pelatihan
mengikuti kegiatan dengan seksama dan menjalankan mekanisme pendaftaran dengan benar. Hambatan cuaca
serta sarana lainnya tidak memberikan dampak berarti bagi pelaksanaan PkM. Dengan adanya kegiatan PKM
diharapkan pelaku UMKM di Desa Tropodo dapat mengembangkan usaha yang telah berjalan saat ini.
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4. KESIMPULAN

Pemerintah memberikan dukungan kepada masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi di sektor UMKM.
Pemerintah memberikan kebijakan yang dapat memudahkan masyarakat mengembangkan usaha yang dirintis.
Namun kebijakan tersebut tidak dapat dirasakan oleh seluruh pengusaha UMKM karena sebagian pelaku UMKM
tidak memiliki izin usaha.

Sebagai akademisi, tim PkM mengetahui bahwa izin usaha merupakan dokumen resmi yang perlu dimiliki
setiap pengusaha. Kegiatan PkM penyuluhan dan pelatihan pendaftaran surat izin usaha mikro kecil (IUMK) dilaksanakan
agar dapat memberikan pendampingan pada pelaku usaha untuk bisa mendaftarkan usaha dan memiliki izin usaha.
Desa Tropodo di Kecamatan Waru Sidoarjo terdapat banyak masyarakat yang memiliki UMKM. Produk yang dihasilkan
berbagai macam. Pelaku UMKM di Desa Tropodo masih banyak yang belum memiliki izin usaha. Hal ini membuat
pemasaran hanya dapat dilakukan di dalam negeri. Selain itu, pelaku UMKM yang tidak memiliki izin tidak dapat
bantuan modal usaha dari pemerintah. Tim PkM memberikan penyuluhan mengenai manfaat dari memiliki izin
usaha. Selanjutnya diberikan pendampingan untuk melakukan pendaftaran izin usaha yang dilakukan secara
online. Kegiatan PkM diharapkan dapat membantu masyarakat di Desa Tropodo untuk mengembangkan
usahanya. Tim PkM mendapatkan dukungan dari pihak desa, pelaku UMKM Desa Tropodo, dan Universitas Sunan
Giri Surabaya. Semoga dengan kegiatan PkM ini, semakin banyak UMKM yang berkembang dan dapat
meningkatkan pendapatan negara. Setelah pelaksanaan PkM, ada saran yang dapat diberikan. Kegiatan PkM dapat
dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan lainnya seperti pelatihan pelaporan keuangan, pajak, atau cara pembuatan
dokumen ekspor impor. Kegiatan PkM juga sebaiknya dilakukan di daerah lain juga agar dapat menjangkau
masyarakat lainnya. Semoga Allah selalu memberikan kita kemudahan untuk melaksanakan niat baik kita semua.
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